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Abstraksi 
 

Sosialisasi media pembelajaran berbasis teknologi di SMP Al Hikam Kemayoran ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas guru dalam memanfaatkan media berbasis website sebagai alat bantu dalam 

pembelajaran. Kegiatan ini berfokus pada pengenalan media baru yang dapat meningkatkan variasi dan daya 

tarik materi serta memotivasi siswa untuk lebih aktif di kelas. Sosialisasi diawali dengan survei melalui 

Mentimeter untuk mengetahui media yang telah digunakan guru. Hasilnya menunjukkan bahwa meskipun 

beberapa media umum telah digunakan, masih ada kebutuhan akan media yang lebih variatif sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan sesuai dengan era digital. Pemateri memperkenalkan berbagai media berbasis aplikasi 

dan website, meskipun tantangan muncul karena adanya kebijakan sekolah yang membatasi penggunaan 

perangkat digital oleh siswa karena SMP Al Hikam Kemayoran ini berbasis pondok pesantren. Pemateri 

menyarankan agar penggunaan gawai di kelas dipertimbangkan secara matang, mengingat efektivitas media 

digital dalam meningkatkan interaksi dan motivasi belajar siswa.  
 

Kata kunci: media pembelajaran; teknologi; SMP Al Hikam Kemayoran  
 

Abstract 
 

The socialization of technology-based learning media at SMP Al Hikam Kemayoran aims to improve 

the capacity of teachers in utilizing website-based media as a learning aid. This activity focuses on introducing 

new media that can increase the variety and appeal of materials and motivate students to be more active in 

class. The socialization began with a survey through Mentimeter to find out the media that teachers have used. 

The results showed that although some common media have been used, there is still a need for more varied 

media that are in accordance with the digital era. The speaker introduced various application and website-

based media, although challenges arose due to school policies that limit the use of digital devices by students. 

The speaker suggested that the policy on the use of gadgets in class be considered carefully, considering the 

effectiveness of digital media in increasing student interaction and learning motivation. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi di dalam aspek pendidikan meningkat seiring berjalannya waktu. Hal 

tersebut menjadi tantangan bagi setiap tenaga pendidik dalam penggunaan teknologi pada proses 

pembelajaran. Setiap sekolah perlu menyediakan media pembelajaran berupa komputer dan koneksi internet, 

hal itu perlu dilakukan untuk menarik minat belajar siswa. Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru 

SMP Al Hikam Kemayoran minat belajar siswa dapat ditingkatkan melalui penggunaan teknologi dikarenakan 

siswa lebih tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran, serta akan memudahkan para tenaga pendidik dalam 
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hal penyampaian materi. Dalam membuat media pembelajaran, guru diminta untuk memanfaatkan teknologi 

yang ada berupa audio, video, grafis, maupun aplikasi. 

Mengabdi pada masyarakat merupakan penunjang terselenggaranya kewajiban dan peran setiap dosen 

dalam perguruan tinggi. Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan adanya sosialisasi kepada guru 

sekolah menengah pertama berupa sosialisasi. Kegiatan ini dilaksanakan di SMP Al Hikam Kemayoran 

Bangkalan Kecamatan Bangkalan, Kabupaten Bangkalan dengan jumlah guru yang mengikuti sosialisasi ini 

sebanyak 8 orang. Mahasiswa yang ikut serta pada kegiatan pengabdian ini ialah mahasiswa KKN-T dari 

Universitas Trunojoyo Madura yang bertugas sebagai moderator, operator, serta dokumentasi. 

Teknologi pada pembelajaran bisa dibentuk dalam media pembelajaran. Banyak variasi media belajar 

yang digunakan dalam pembelajaran, seperti video, audio, ataupun aplikasi lainnya. Fatmawati (2021) melihat 

bahwa media belajar dari animasi PowToon dapat menjadi media yang efektif pada peningkatan pembelajaran 

bahasa Inggris. Guru diharapkan dapat menguasai teknologi supaya bisa mengolaborasi bahan ajar dengan 

basis teknologi dalam membuat media pembelajaran. 

Dari pembahasan di atas, kegiatan ini bertujuan untuk menguatkan penggunaan teknologi 

pembelajaran untuk menarik minat belajar. Dengan adanya kegiatan sosialisasi ini diharapkan para guru di 

SMP Al Hikam Kemayoran Bangkalan dapat mengembangkan teknologi pembelajaran sehingga proses 

belajar mengajar di SMP Al Hikam Kemayoran Bangkalan dapat memudahkan dalam penyampaian materi 

dalam proses pembelajaran. Langkah yang akan dilakukan agar para guru SMP Al Hikam Kemayoran bisa 

mengembangkan teknologi pembelajaran dilakukan dengan menyelenggarakan pelatihan secara berkelanjutan 

mengenai berbagai alat, dan aplikasi teknologi pembelajaran yang mudah digunakan oleh guru-guru SMP Al 

Hikam Kemayoran. Setelah menyelenggarakan pelatihan berkelanjutkan bisa dilakukan dengan mengadakan 

sistem praktik, dan guru bisa menggunakan teknologi secara langsung pada proses pembuatan media 

pembelajaran yang akan digunakan.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan abdimas ini dilakukan dengan cara sosialisasi kepada guru-guru SMP Al 

Hikam Kemayoran berupa pelatihan dan memberikan materi mengenai media pembelajaran yang bisa 

digunakan pada kurikulum merdeka. Kegiatan ini dilaksanakan di SMP Al Hikam Kemayoran, Kabupaten 

Bangkalan yang diikuti oleh 14 orang. Mahasiswa yang mengikuti kegiatan ialah mahasiswa Universitas 

Trunojoyo Madura yang berasal dari program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia serta Pendidikan 

Ipa. Mahasiswa tersebut bertugas sebagai moderator, notulis, dan dokumentasi. Materi pelatihan yang 

dipaparkan disertai dengan website Mentimeter untuk dipraktikkan oleh guru melalui gawainya.  

Pelatihan dilaksanakan secara interaktif, dan bisa berjalan dengan efektif yang bisa dilakukan dengan 

beberapa cara diantaranta: 

1. Dilakukan pelatihan, seperti diskusi kelompok, studi kasus, dan simulasi. Hal tersebut dapat mendorong 

guru memiliki pengalaman dan ide yang luas. 

2. Praktik langsung, dilakukan dengan memberikan waktu dalam pelatihan untuk praktik langsung langsung 

menggunakan media pembelajaran yang diajarkan. Guru dapat membuat materi pemeblajaran 

menggunakan teknologi yang dipelajari.   

Kemudian adanya sesi tanya jawab dan website yang diberikan langsung dipraktikkan oleh peserta dipandu 

oleh pemateri. Ada beberapa tahapan dalam pelatihan, yakni: 

1. Pemaparan materi kurikulum merdeka, pembicara memberikan materi tentang media pembelajaran yang 

bisa digunakan pada kurikulum merdeka. Selama pemaparan materi dilakukan, diskusi antar guru dan 

pembicara juga berlangsung. Guru-guru sangat aktif sehingga diskusi yang dilakukan berjalan dengan baik, 

mulai dari pertanyaan, komentar, atau tanggapan mengenai media pembelajaran yang dijelaskan oleh 

pembicara. Adapun sikap antusiasme guru yang ditunjukkan selama diskusi, seperti bertanya lebih 

mendalam mengenai media pembelajaran yang dijelaskan.  

2. Praktik langsung media pembelajaran melalui website yang diberikan oleh pembicara. Guru-guru 

membuka website yag sudah diberikan oleh pembicara, kemudian praktik sesuai arahan dari pembicara.  
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Evaluasi pelaksaanaan sosialisasi, setelah kegiatan sosialisasi selesai dilaksanakan guru-guru 

melakukan evaluasi dengan memberikan pendapat mengenai materi yang telah disampaikan dan output yang 

didapat oleh guru-guru. Jika ada materi yang kurang dipahami, guru bisa bertanya langsung kepada pembicara 

dan akan dijadwalkan sesi tambahan untuk membahas materi yang belum dipahami, atau bisa juga dilakukan 

dengan cara membuat forum diskusi online, sehingga guru-guru dapat mengajukan pertanyaan dan berbagi 

pemahaman dengan guru lainnya atau pembicara. Hal ini memungkinkan adanya pertukaran pengetahuan 

secara terus menerus.  
 

PEMBAHASAN 

Sosialisasi ini merupakan sebuah langkah strategis dalam mendukung terciptanya pembelajaran yang 

efektif. Ditinjau dari partisipasi aktif guru dalam diskusi serta kemauan dalam memahami, mencoba, dan 

menerapkan media yang diperkenalkan. Kegiatan ini berfokus pada peningkatan kapasitas serta pemahaman 

guru dalam memanfaatkan perkembangan teknologi media pembelajaran berbasis website sebagai alat bantu 

pembelajaran sehingga materi yang disampaikan lebih terlihat lebih menarik dan bervariasi. penggunaan 

media berperan penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa agar lebih aktif di dalam kelas dan 

mendukung terciptanya umpan balik antara guru dan siswa (Harahap & Pradana, 2024). Berdasarkan hasil 

diskusi, siswa cenderung lebih aktif mengikuti pembelajaran saat menggunakan bahan ajar digital, karena di 

dalam bahan ajar digital memuat berbagai fitur interaktif yang membuat pembelajaran lebih menarik. Media 

pembelajaran berbasis web memungkinkan siswa untuk mengakses informasi tanpa ada batasan ruang maupun 

waktu, dengan begitu maka pembelajaran dapat lebih fleksibel. Selain itu website juga mampu memberikan 

informasi terbaru dan efisien (Peprizal & Syah, 2020). 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi kegiatan sosialisasi 

 

Sosialisasi ini diawali dengan koordinasi kepada guru di SMP AL Hikam Kemayoran melalui 

pimpinan sekolah dan waka kurikulum. Hal tersebut dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan sekolah 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan. Kegiatan sosialisasi 

ini dipimpin oleh moderator sebagai pemandu acara. Sebelum materi dipaparkan, terdapat tanya jawab melalui 

Mentimeter untuk mengetahui sejauh mana media pembelajaran yang telah diketahui maupun digunakan oleh 

guru dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil survey, beberapa guru di SMP Al Hikam sudah menerapkan 

media pembelajaran berbasis teknologi seperti canva, ppt, dan word wall.  Namun media pembelajaran tersebut 

sudah umum digunakan, sehingga guru memerlukan media pembelajaran terbaru seperti menggunakan 

aplikasi, website, ataupun media pembelajaran lainnya guna untuk menunjang variasi pembelajaran. Dengan 

adanya permasalahan tersebut maka upaya peningkatan pengetahuan guru mengenai media pembelajaran 

merupakan hal yang perlu diperhatikan, hal ini dikarenakan supaya guru lebih banyak mengetahui tentang 

macam-macam media pembelajaran di era digital, baik itu berbentuk konvensional ataupun digital, selain itu 

juga agar proses belajar mengajar dapat lebih menarik, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan di era digital. 
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Kegiatan sosialisasi media pembelajaran berlangsung dengan semestinya. Pemateri menyampaikan 

dan memperkenalkan media pembelajaran yang dapat digunakan di kurikulum merdeka baik media 

konvensional maupun digital. Untuk mengetahui media apa saja yang sudah pernah diakses dan digunakan 

dalam pembelajaran, Mega Puspitasari, S. Pd., M. Pd. menggunakan website bernama Mentimeter, merupakan 

website untuk melakukan semacam survei. Webside ini memungkinkan pengguna untuk memberikan 

tanggapan berupa teks maupun angka yang secara langsung dapat diketahui oleh pemateri (Mayhew et al, 

2020). Pemateri sudah membuat semacam lobby dengan sebuah kode yang nantinya harus diakses oleh seluruh 

peserta. Kemudian setelah peserta masuk di dalam lobby akan muncul pertanyaan yang sudah disiapkan oleh 

pemateri. Pertanyaan dalam lobby tersebut kalah seputar media pembelajaran yang sudah digunakan dalam 

kelas. Setelah semua peserta mengisi, pemateri meninjau media yang sudah digunakan dan belum digunakan 

oleh para guru. Pemateri menggunakan website Mentimeter karena website Mentimeter ini dirasa cukup 

menarik dengan menghadirkan beragam fitur, Mentimeter dapat memenuhi kebutuhan pemateri yang ingin 

meninjau seberapa banyak media yang sudah dikenal maupun sudah pernah digunakan oleh para guru. Berkat 

bantuan dari Mentimeter, pemateri dapat memilah media yang sesuai untuk diperkenalkan kepada guru-guru 

di SMP Al Hikam Kemayoran. Banyak dari media yang diperkenalkan oleh pemateri merupakan media 

berbasis aplikasi atau berbasis website yang mengharuskan siswa mengakses gawai atau perangkat digital 

lainnya. Hal tersebut dikarenakan efisiensi penggunaan serta fleksibilitas media berbasis aplikasi atau berbasis 

website. Salah satu website yang dikenalkan oleh pemateri adalah “Lumio by Smart”. Lumio by Smart adalah 

sebuah platform pembelajaran digital komprehensif yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pendidik dan 

peserta didik. Dengan akses yang mudah kapan saja dan di mana saja, platform ini memfasilitasi pembelajaran 

yang kolaboratif dan interaktif (Mulia et al, 2024). 

SMP Al Hikam Kemayoran memang kesulitan menggunakan media yang mengharuskan siswa 

menggunakan gawai atau perangkat digital lainnya. Hal tersebut dikarenakan aturan sekolah maupun yayasan 

Pondok Pesantren Al Hikam memang membatasi penggunaan gawai oleh siswa. Namun pemateri tetap 

menekankan tentang kelebihan dari media berbasis aplikasi maupun berbasis website. Selain efektif dan 

fleksibel, media tersebut juga dapat menambah motivasi belajar siswa. Siswa akan lebih bersemangat untuk 

belajar karena mereka bisa mengakses gawai di dalam kelas saja. Namun pihak sekolah tidak dapat langsung 

mengubah peraturan yang sudah ada begitu saja. Perlu pertimbangan yang matang untuk mengubah peraturan 

tersebut. Sehingga untuk mengatasi permasalahan tersebut media pembelajaran berbasis teknologi diterapkan 

dengan menggunakan proyektor atau dilakukan dalam laboratorium komputer sehingga siswa tidak perlu 

menggunakan gawai.  

Media pembelajaran di kurikulum merdeka masih sangat berlimpah. Media yang diperkenalkan oleh 

pemateri masih sebagian kecil dari media pembelajaran yang ada. Menurut pemateri, penyalahgunaan gawai 

atau perangkat digital lainnya akan dapat dicegah apabila siswa teredukasi dengan baik serta peran guru 

sebagai pengawas juga sangat penting. Pemateri mengatakan bahwa "apabila siswa bisa menggunakan gawai 

setidaknya ketika di dalam kelas saja, penggunaan media berbasis aplikasi dan web akan efektif seperti yang 

kita lakukan saat ini. Apabila bapak ibu sekalian tidak membawa gawai saya pasti bingung membawa media 

secara langsung. Dengan begini kita menjadi lebih interaktif" (Mega, 2024).  Hal tersebut dibuktikan oleh 

sekolah-sekolah favorit di kota besar mengizinkan siswa-siswinya mengakses gawai. Hasilnya, gaya belajar 

di sana lebih fleksibel. Guru dapat menggunakan berbagai media berbasis digital yang tersedia di internet 

tentunya pengawasan terhadap penggunaan gawai harus tetap dilakukan. Sentuhan guru dalam menciptakan 

lingukngan belajar yang nyaman bagi siswa juga sangat diperlukan. Namun mengingat kebijakan pondok 

pesantren yang sudah diterapkan selama bertahun-tahun, pembatasan penggunaan gawai hanya di dalam kelas 

saja akan berdampak terhadap semangat siswa dalam kegiatan pembelajaran. “Sesuatu yang jarang kita 

dapatkan akan menjadi sangat spesial saat kita mendapatkannya” (Mega, 2024). 

KESIMPULAN 

Minat belajar siswa dapat ditingkatkan melalui penggunaan teknologi pembelajaran dikarenakan 

siswa akan lebih tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran, serta akan memudahkan para tenaga pendidik 
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dalam hal penyampaian materi. Media pembelajaran berbasis web memungkinkan siswa untuk mengakses 

informasi tanpa ada batasan ruang maupun waktu, dengan begitu maka pembelajaran dapat lebih fleksibel. 

Sosialisasi dalam penelitian ini merupakan sebuah langkah strategis dalam mendukung terciptanya 

pembelajaran yang efektif. Penggunaan media pembelajaran berperan penting dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa agar lebih aktif di dalam kelas dan mendukung terciptanya umpan balik antara guru dan siswa. 
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